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ABSTRAK 
 

Febri Angga Saputra 2021. “Pelaksanaan Kebijakan Politik Etis Bidang Irigasi di 

Kolonisasi Sukadana Tahun 1935-1942”. Skripsi. Jurusan Pendidikan IPS, 

Program Dtudi Pendidikan Sejarah, FKIP Untiversitas Muhammadiyah 

Metro. Pembibing: (1) Dra. Elis Setiawati, M.Pd (2) Kuswono, M.Pd. 

Permasalahan dalam penelitian ini pengaruh irigasi di Kolonisasi 
Sukadana. Tujuan penelitian ini menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan 
kebijakan politik etis bidang irigasi di Kolonisasi Sukadana tahun 1935-1942. 
Metode penelitian menggunakan metode historis dengan teknik pengumpulan 
data, berupa sumber primer dan sekunder. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa 
pelaksanaan kebijakan politik etis bidang irigasi beriringan dengan implementasi 
aspek pemindahan penduduk atau migrasi yang kemudian lebih dikenal dengan 
kolonisasi. Pada tahun 1935 dimulailah pembangunan Bendung Argoguruh. 
Bendung ini berfungsi untuk membendung sungai Way Sekampung yang 
kemudian akan dialirkan ke pertanian Kolonisasi Sukadana. Selain merupakan 
bagian dari trilogi politik etis. Irigasi juga sangat penting untuk keberlangsungan 
para kolonis di Sukadana yang mayoritas adalah petani. Pembangunan irigasi 
merupakan salah satu faktor pendorong keberhasilan kolonisasi di Sukadana. 
Dibuktikan dengan hasil panen padi yang melimpah dan pertambahan penduduk 
yang pesat hingga menjadikan Metro sebagai ibukota kolonisasi Sukadana. 
 
Kata kunci: Politik Etis, Bidang Irigasi, Kolonisasi Sukadana. 
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ABSTRACT 

 

The problem in this study is the influence of irrigation in the Sukadana 
Colonization. The purpose of this study is to analyze and describe the 
implementation of ethical political policies in the irrigation sector in the Sukadana 
Colonization in 1935-1942. The research method uses historical methods with 
data collection techniques, in the form of primary and secondary sources. Based 
on the results of the study, that the implementation of ethical political policies in 
the irrigation sector coincided with the implementation of aspects of population 
transfer or migration, which was later known as colonization. In 1935 the 
construction of the Argoguruh Weir began. This weir serves to stem the Way 
Sekampung river which will then be channeled to the Sukadana Colonization 
farm. Besides being part of a trilogy of ethical politics. Irrigation was also very 
important for the survival of the colonists in Sukadana, the majority of whom were 
farmers. Irrigation development is one of the factors driving the success of 
colonization in Sukadana. This is evidenced by the abundant rice yields and the 
rapid population growth that made Metro the capital of the Sukadana 
colonization. 
 
Keywords: Ethical Politics, Irrigation, Sukadana Colonization. 
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RINGKASAN 
 

 
Politik etis sejatinya adalah penegakan nilai kemanusiaan dari bangsa-

bangsa terjajah yang telah memberi keuntungan bagi kerajaan Belanda. 

Meskipun dalam prakteknya politik etis tetap menguntungkan pihak penjajah, 

akan tetapi kepedulian pemerintah Hindia Belanda kepada kaum inlander 

mengalami peningkatan. 

 Pemerintah Hindia Belanda menganggap perlu adanya kepedulian 

kepada bangsa pribumi agar taraf hidup mereka meningkat dan produktivitas 

mereka meningkat serta program-program pemerintah berjalan dengan baik. 

Pelaksaan politik etis bidang irigasi di Kolonisasi Sukadana merupakan salah 

satu bentuk kepedulian Pemerintah Hindia Belanda agar para kolonis dapat 

memperbaiki ekonominya melalui hasil panen pertanian yang melimpah. 

Pembangunan irigasi di Kolonisasi Sukadana merupakan kerja keras dan 

kesediaan masyarakat kolonis untuk bergotong royong dalam membangunnya.  

Pada tahun 1935 dimulailah pembangunan Bendung Argoguruh. Bendung 

ini berfungsi untuk membendung sungai Way Sekampung yang kemudian akan 

dialirkan ke pertanian Kolonisasi Sukadana. Bendung Argoguruh 1935 adalah 

bangunan berupa bendung (stuwdam) memiliki saluran air induk (primer) 

sepanjang 9 km, saluran air sekunder sepanjang 75 km. Bangunan Bendung 

Argoguruh 1935 dirancang oleh Ir. Wehlburg yang berasal dari Departemen 

Pertanian. Dalam tahun 1936 bendung Argoguruh selesai dalam 

pembangunannya segaligus pembukaan pintu air untuk pertama kalinya. 

Peresemian bendung untuk keperluan irigasi dilakukan oleh Gubernur Jenderal 

dan Ny. Tjarda Van Starkenborgh 

Dengan adanya irigasi menjadi salah satu faktor pendorong keberhasilan 

kolonisasi Sukadana. Dibuktikan dengan hasil panen padi yang melimpah dan 

pertambahan penduduk yang pesat hingga menjadikan Metro sebagai ibukota 

kolonisasi Sukadana. Namun dibalik keberhasilan pembangunan irigasi dan 

kemajuan yang dicapai, kehidupan para kolonis tidak seimbang. Tidak sedikit 

penduduk kolonis yang masih miskin. Taraf hidup mereka tidak lebih tinggi dari 

penghidupannya di pulau Jawa. Kemajuan dan kemakmuran yang nampak di 

Sukadana itu ada dihasilkan oleh kolonis, tetapi tidak untuk mereka. 
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MOTTO 
 
 
 
 

 
رًا سْ سْرِ يُ عُ عَ الْ  إِنَّ مَ

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 6) 
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di sungai sampai ketinggian yang diperlukan agar air mengalir 
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Distrik :Suatu wilayah administratif yang diperintah oleh residen 

f :Simbol dari florin nama lain untuk gulden 

Gulden :Mata uang Belada sejak abad ke 17 hingga tahun 2002 
dengan kode NLG 

Irigasi  :Pengaturan pembagian atau penaliran air menurut sistem 
tersentu untuk  sawah 
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KITLV :Kononkliijk Instituut voor Taal en Volkenkunde, sebuah 
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